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Lampiran 1  Surat Permohonan Menjadi Responden  

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

 

Nama   : Widi Widiya  

NIM   : P07520123039 

Status   : Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Jurusan     

    Keperawatan medan  

 

Dengan ini saya mengajukan permohonan kepada bapak/ibu untk bersedia 

menjadi responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Penerapan 

Massage effleurage Terhadap Penurunan Low Back Pain (Nyeri Punggung 

Bawah) Ibu Hamil Trimester III Di Praktek Bidan Mandiri Bd. Juniarsih S.Keb". 

Penelitian ini bertujuan untuk perubahan penurunan nyeri punggung yang dialami 

ibu hamil trimester III. Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa 

paksaan. Peneliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan 

kerugian pada Bapak/Ibu sebagai responden. 

Penelitian ini diharapkan dapat menurunkan nyeri punggung ibu hamil trimester 

III. Peneliti sangat menghargai hak Bapak/Ibu sebagai responden. Peneliti 

menjaga kerasihaan identitas atau informasi yang Bapak/Ibu berikan. 

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas kesediaan dan kerjasama 

Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terima kasih.  

 

Medan,   2026 

  Peneliti    

 

 

Widi Widiya 

NIM. P07520123039  
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Lampiran 2 Surat persetujuan Menjadi Responden  

SURAT PENYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI 

RESPONDEN DALAM PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama  :  

Usia : 

Jenia Kelamin  :  

Agama  : 

 

Setelah membaca surat permohonan ini dan dapat penjelasan dari peneliti dengan 

ini saya bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

“Penerapan Massage effleurage Terhadap Penurunan Nyeri Punggung Ibu Hamil 

Trimester III Di Praktek Bidan Mandiri Bd. Juniarsih S.Keb”. saya percaya 

peneliti akan menjaga kerasihaaan  saya sebagai responden. Keikutsertaan saya 

dalam peneliti ini tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Medan,   2026 

Responden 

 

 

(                                    ) 
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Lampiran 3 SOP Pelaksanaan Massage effleurage  

SOP MASSAGE EFFLEURAGE TERHADAP PENURUNAN NYERI 

PUNGGUNG IBU HAMIL TRIMESTER III DI PRAKTEK BIDAN 

MANDIRI BD. JUNIARSIH S.Keb 

STANDAR 

OPERASIONL 

PROSEDUR 

(SOP) 

MASSAGE EFFLEURAGE 

Pengertian  Massage effleurage adalah teknik pijatan yang dilakukan 

untuk membantu mempercepat proses pemulihan nyeri 

punggung dengan menggunakan sentuhan tangan dan 

punggung klien secara perlahan dan lembut untuk 

menimbulkan efek relaksasi. 

Tujuan  a. Melancarkan sirkulasi darah  

b. Menurunkan respon nyeri punggung  

c. Menurunkan ketegangan otot  

Referensi  Hidayati,(2019)STANDAROPERASIONALPROSEDURMa

ssage Effleurage, cilacap. 

https://repository.universitasalirsyad.ac.id/id 

Indikasi a. Klien dengan gangguan rasa nyaman nyeri punggung 

pada ibu hamil  

Kontra 

Indikasi  

a. Nyeri pada daerah yang akan dimasase  

b. Luka pada daerah yang akan dimasase  

c. Gangguan atau penyakit kulit  

d. Jangan melakukan masase pada daerah yang mengalami 

ekimosis atau lebam  

e. Hindari melakukan masase pada daerah yang mengalami 

inflamasi  

f. Hindari melakukan masase pada daerah yang mengalami 

tromboplebitis  

Persiapan 

Pasien  

a. Berikan salam, perkenalkan diri anda identifikasi klien 

dengan memeriksa identitas dengan cermat  

b. Jelaskan tentang prosedur yang akan dilakukan, berikan 

kesempatan kepada klien untuk bertanya dan jawab 

seluruh pertanyaan klien  

c. Siapkan peralatan yang diperlukan 

d. Mengatur posisi yang nyaman bagi ibu ketika akan 

melakukan pemijatan 

Persiapan 

Alat 

a. Minyak untuk masase  

b. Handuk besar  

c. Tissue 

d. Ruangan tenang dan nyaman  

Prosedur 

Pelaksanaan  

a. Pra Interaksi  

1) Observasi TTV dan skala nyeri pasien  

2) Siapkan alat-alat  

3) Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat 
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menyebabkan kontra indikasi  

4) Cuci tangan 

 

b. Tahap Orientasi 

1) Beri salam dan panggil klien dengan namanya  

2) Jelaskan tujuan, prosedur, dan lamanya tindakan pada 

klien/keluarga 

 

c. Tahap kerja  

1) Berikan kesempatan klien bertanya sebelum kegiatan 

dilakukan  

2) Jaga privasi klien. Memulai kegiatan dengan cara yang 

baik  

3) Posisikan klien miring ke kiri atau duduk untuk 

mencegah terjadinya hipoksia pada janin  

4) Membantu klien untuk melepas baju bagian atas dan 

menyelimuti  dengan handuk besar  

5) Menginstrusikan klien untuk menarik nafas dalam 

melalui hidung dan mengeluarkan lewat mulut secara 

perlahan sampai merasakan rileks 

6) Tuangkan minyak pada telapak tangan secukupnya  

kemudian gosokkan kedua tangan hingga hangat  

7) Letakkan kedua tangan pada punggung klien, mulai 

dengan gerakan mengusap dan bergerak dari bagian 

bahu menuju sacrum 

8) Meletakan kedua tangan pada punggung pasien, mulai 

dengan gerakan menekan dibagian punggung bawah 

menggunakan telapak tangan dan dilanjutkan dengan 

mengusap dan bergerak menekan punggung lurus 

menuju keatas, setelah sampai punggung bagian atas 

kembali lagi punggung bawah dengan mengusap kedua 

sisi punggung kanan kiri 

9) Melakukan gerakan naik turun dan berirama kurang 

lebih 10- 15 menit  

10) Membersihkan sisa minyak pada punggung klien 

dengan tissue  

11) Membantu merapikan klien  

12) Memberitahukan klien bahwa tindakan telah selesai 

13) Membersihkan alat-alat yang telah digunakan  

14) Mencuci tangan  

15) Melakukan evaluasi setelah pemijatan  

 

d. Tahap Terminasi  

1) Evaluasi respon pasien  

2) Kontrak waktu kegiatan selanjutnya 

3) Rapikan alat  
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Lembar 4 Ethical Approval 
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Lembar 5Karakteristik Dua Responden  

Karakteristik Responden 1 Responden 2 

Nama Ny. P Ny.E 

Umur  26 Tahun 24 Tahun 

Suku  Jawa Jawa 

Pendidikan  SMA SMA 

pekerjaan Penata Rias Wanita  IRT 

Riwayat Obstetri G1P0A0 G1P0A0 

Usia Kehamilan  35 Minggu  34 Minggu  

Keluhan utama Nyeri Punggung Bawah  Nyeri Punggung Bawah 

Riwayat penyakit 

sekarang  

Ny.P mengatakan saat ini 

usia kehamilannya sudah 

35 minggu dan sering 

merasakan nyeri pada 

bagian punggung bawah. 

Nyeri dirasakan semakin 

sering dan lebih terasa 

dibandingkan minggu-

minggu sebelumnya. Ibu 

menggambarkan nyeri 

seperti pegal, tertarik, dan 

terasa berat pada area 

punggung bawah.Nyeri 

biasanya muncul saat ibu 

berdiri terlalu lama, 

berjalan, melakukan 

aktivitas rumah tangga, 

serta saat berbalik posisi 

ketika tidur. Ibu  juga 

mengeluhkan kesulitan 

mencari posisi yang 

nyaman saat beristirahat, 

Ny.E mengatakan 

mengalami nyeri pada 

bagian punggung bawah 

sejak beberapa minggu 

terakhir. Nyeri timbul 

saat klien melakukan 

pekerjaan rumah yang 

lama,klien mengatakan 

nyeri seperti tertusuk-

tusuk. Nyeri tersebut 

terkadang membuat 

pasien merasa tidak 

nyaman dalam 

beraktivitas dan sesekali 

mengganggu waktu 

istirahat, terutama pada 

malam hari, meskipun 

pasien masih dapat tidur. 

Nyeri tidak menjalar ke 

kaki dan biasanya sedikit 

berkurang saat pasien 

beristirahat atau 
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terutama pada malam 

hari, sehingga tidurnya 

sering terganggu.Selain 

itu, pasien merasa cepat 

lelah dan tidak nyaman 

saat melakukan aktivitas 

sehari-hari akibat nyeri 

yang dirasakan. Nyeri 

tidak menjalar ke kaki, 

namun terasa menetap di 

bagian punggung bawah 

dan tidak menyebar. 

mengubah posisi. 
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Lampiran 6 Lembar Observasi Skala Nyeri Neumeric Rating Scale 

 

SKALA PENGUKURAN NYERI 

 

Responden I 

Nama Peneliti  : Widi Widiya  

Identitas Responden   

Nama    : Ny. P 

Umur    : 26 Tahun 

Tanggal mulai  : 13 April 2026 

Alamat   : Gaharu 

Level Gambaran Checklist 

Pre Post 

0  Tidak ada rasa nyeri    

1  Nyeri hampir tidak terasa (sangat ringan)   

2 Tidak menyenangkan (nyeri ringan seperti cubitan pada kulit)    

3 Bisa di toleransi (nyeri seperti suntikan dokter)    

4 Menyedihkan (kuat,nyeri yang dalam,seperti sakit gigi atau 

rasa sakit dari sengatan lebah  

  

5 Sangat menyedihkan (kuat,dalam,nyeri yang menusuk,seperti 

kaki terkilir)  

  

6 Intensitas (kuat,nyeri yang menusuk sehingga tampak 

mempengaruhi Sebagian indera tidak focus,komunikasi 

terganggu)  

  

7 Sangat intens (kuat,nyeri yang menusuk sehingga tampak 

mempengaruhi Sebagian indera tidak focus,komunikasi 

terganggu,tidak mampu melakukan perawatan diri  

  

8 Benar-benar mengerikan (nyeri sangat kuat dan nyeri 

menggangu sampai sering mengalami perubahan perilaku jika 

terjadi nyeri)  

  

9 Menyiksa tak tertahankan (nyeri sangat kuat,tidak bisa di 

toleransi dengan terapi  

  

10 Nyeri yang tidak terbayangkan dan tidak dapat di ungkapkan 

(nyeri sangat berat sampai tak sadarkan diri. 
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SKALA PENGUKURAN NYERI 

 

Responden II 

Nama Peneliti  : Widi Widiya  

Identitas Responden   

Nama    : Ny. E 

Umur    : 24 Tahun 

Tanggal mulai  : 13 April 2026 

Alamat                         : Gaharu 

 

Level Gambaran Checklist 

Pre Post 

0  Tidak ada rasa nyeri    

1  Nyeri hampir tidak terasa (sangat ringan)   

2 Tidak menyenangkan (nyeri ringan seperti cubitan pada kulit)    

3 Bisa di toleransi (nyeri seperti suntikan dokter)    

4 Menyedihkan (kuat,nyeri yang dalam,seperti sakit gigi atau 

rasa sakit dari sengatan lebah  

  

5 Sangat menyedihkan (kuat,dalam,nyeri yang menusuk,seperti 

kaki terkilir)  

  

6 Intensitas (kuat,nyeri yang menusuk sehingga tampak 

mempengaruhi Sebagian indera tidak focus,komunikasi 

terganggu)  

  

7 Sangat intens (kuat,nyeri yang menusuk sehingga tampak 

mempengaruhi Sebagian indera tidak focus,komunikasi 

terganggu,tidak mampu melakukan perawatan diri  

  

8 Benar-benar mengerikan (nyeri sangat kuat dan nyeri 

menggangu sampai sering mengalami perubahan perilaku jika 

terjadi nyeri)  

  

9 Menyiksa tak tertahankan (nyeri sangat kuat,tidak bisa di 

toleransi dengan terapi  

  

10 Nyeri yang tidak terbayangkan dan tidak dapat di ungkapkan 

(nyeri sangat berat sampai tak sadarkan diri. 
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Lampiran 7 Tabel Penerapan 

Hari Intervensi  

Intervensi 

Tindakan 

Responden 1 Responden 2 

Hari ke-1 

Senin 13 

April 2026 

1. Mengukur skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

2. Melakukan 

Penerapan 

massage 

effleurage 

selama 10-15 

menit 

mengunakan 

teknik gerkan 

Long Stroking 

3. Mengukur 

kembali skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

 

1. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny.Pmerasakan nyeri 

punggung bawah dengan 

skala nyeri 6 (nyeri 

sedang). Nyeri dirasakan 

terutama saat berdiri 

terlalu lama dan ketika 

beraktivitas di rumah. 

3. Ny. P mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   

4. Setelah dilakukan 

massage effleurage 

selama kurang lebih 10-

15 menit, klien tampak 

lebih rileks dan skala 

nyeri menurun menjadi 5 

(nyeri sedang). Klien 

mengatakan tubuh terasa 

lebih nyaman 

dibandingkan sebelum 

tindakan.  

5. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan. 

 

1. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. E mengatakan 

mengalami nyeri 

punggung bawah dengan 

skala nyeri 5 (nyeri 

sedang). Nyeri biasanya 

muncul saat melakukan 

pekerjaan rumah dalam 

waktu lama. 

3. Ny. E mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   

4. Setelah dilakukan 

massage effleuragekurang 

lebih 15 menit, skala nyeri 

menurun menjadi 4 (nyeri 

sedang). Klien 

mengatakan rasa nyeri 

sedikit berkurang dan 

tubuh terasa lebih rileks. 

5. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan. 

Hari ke-2 

Selasa 14 

1. Mengukur skala 

nyeri 

1. Ny.P mencetang lembar 1. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 
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April 2026 menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

2. Melakukan 

Penerapan 

massage 

effleurage 

selama 10-15 

menit 

mengunakan 

teknik gerkan 

Long Stroking 

3. Mengukur 

kembali skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. P masih 

mengeluhkan nyeri 

punggung bawah dengan 

skala nyeri 6 (nyeri 

sedang). Keluhan nyeri 

masih muncul saat 

berjalan dan ketika 

mengubah posisi tidur. 

3. Ny. P mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   

4. Setelah dilakukan 

massage effleurage, skala 

nyeri kembali menurun 

menjadi 5 (nyeri sedang). 

Klien mengatakan rasa 

pegal pada punggung 

mulai sedikit berkurang. 

5. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. E masih mengeluhkan 

nyeri punggung bawah 

dengan skala nyeri 5 

(nyeri sedang). Nyeri 

muncul terutama ketika 

terlalu lama berdiri atau 

beraktivitas. 

3. Ny. E mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   

4. Setelah diberikan massage 

effleurage, skala nyeri 

menurun menjadi 4 (nyeri 

sedang). Klien 

mengatakan rasa tidak 

nyaman pada punggung 

mulai berkurang 

dibandingkan sebelumnya. 

5. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

 

Hari ke-3 

Rabu 15 

April 2026 

1. Mengukur skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

2. Melakukan 

Penerapan 

massage 

effleurage 

selama 10-15 

1. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. P mulai 

menunjukkan perubahan. 

Sebelum dilakukan 

tindakan, skala nyeri 

berada pada angka 5 

1. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. skala nyeri Ny. E 

berada pada angka 4 

(nyeri sedang). Klien 

mengatakan nyeri 
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menit 

mengunakan 

teknik gerkan 

Long Stroking 

3. Mengukur 

kembali skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

 

(nyeri sedang). Klien 

mengatakan nyeri masih 

terasa namun tidak 

seberat hari sebelumnya. 

3. Ny. P mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung.   

4. Setelah diberikan 

massage effleurage, skala 

nyeri menurun menjadi 4 

(nyeri sedang). Klien 

tampak lebih rileks dan 

mengatakan aktivitas 

sehari-hari mulai terasa 

lebih ringan. 

6. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

 

 

masih terasa namun 

lebih ringan dan tidak 

terlalu mengganggu 

aktivitas. 

3. Ny. E mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   

4. Setelah massage 

effleurage dilakukan, 

skala nyeri menurun 

menjadi 3 (nyeri 

ringan). Klien tampak 

lebih nyaman dan 

mengatakan tubuh 

terasa lebih rileks. 

5. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

 

Hari ke-4  

Kamis 16 

April 2026 

1. Mengukur skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

2. Melakukan 

Penerapan 

massage 

effleurage 

selama 10-15 

menit 

mengunakan 

teknik gerkan 

Long Stroking 

3. Mengukur  

1. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. P mengatakan nyeri 

punggung bawah masih 

ada dengan skala nyeri 5 

(nyeri sedang), terutama 

setelah melakukan 

aktivitas rumah tangga. 

3. Ny. P mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung.   

4. Setelah dilakukan 

1. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. E mengatakan nyeri 

punggung bawah masih 

muncul terutama setelah 

melakukan pekerjaan 

rumah tangga. Skala nyeri 

sebelum tindakan adalah 4 

(nyeri sedang) 

3. Ny. E mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   
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 4. kembali skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

 

5. massage effleurage 

selama kurang lebih 10-

15 menit, skala nyeri 

menurun menjadi 4 (nyeri 

sedang). Klien 

mengatakan rasa tertarik 

pada punggung bawah 

mulai berkurang dan 

tubuh terasa lebih 

nyaman. 

6. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

 

4. setelahmassage effleurage 

menurun menjadi 3 (nyeri 

ringan) . Klien 

mengatakan tidur malam 

mulai lebih nyaman dan 

tidak terlalu terganggu 

oleh nyeri. 

5. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan. 

 

 

Hari ke-5 

Jumat  17 

April 2026 

1. Mengukur skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

2. Melakukan 

Penerapan 

massage 

effleurage 

selama 10-15 

menit 

mengunakan 

teknik gerkan 

Long Stroking 

3. Mengukur 

kembali skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

 

1. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. P merasakan nyeri 

dengan skala 4 (nyeri 

sedang). Nyeri dirasakan 

lebih ringan 

dibandingkan hari-hari 

sebelumnya. 

3. Ny. P mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung.   

4. Setelah dilakukan 

massage effleurage, skala 

nyeri menurun menjadi 3 

(nyeri ringan). Klien 

mengatakan sudah mulai 

dapat beristirahat dengan 

lebih baik dan tidak 

terlalu terganggu saat 

1. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. E mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   

3. Ny. E semakin membaik. 

Sebelum tindakan 

massage effleurage, skala 

nyeri berada pada angka 3 

(nyeri ringan) dan setelah 

tindakan menurun menjadi 

2 (nyeri ringan). Klien 

mengatakan rasa nyeri 

sudah mulai jarang 

muncul dan aktivitas 

sehari-hari terasa lebih 

ringan. 

4. lembar observasi yang 

berisi penilaian skala nyeri 
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tidur malam. 

5. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

sesudah dilakukan 

penerapan. 

 

 

Hari ke-6  

Sabtu 18 

April 2026 

1. Mengukur skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

2. Melakukan 

Penerapan 

massage 

effleurage 

selama 10-15 

menit 

mengunakan 

teknik gerkan 

Long Stroking 

3. Mengukur 

kembali skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

 

1. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. P mengatakan nyeri 

punggung bawah masih 

dirasakan tetapi tidak 

terlalu mengganggu 

aktivitas. Skala nyeri 

sebelum tindakan adalah 

4 (nyeri sedang) 

3. Ny. P mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung.   

4. setelah dilakukan 

massage effleurage 

menurun menjadi 3 (nyeri 

ringan). Klien tampak 

lebih nyaman dan rileks 

selama proses tindakan. 

5. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

1. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. E mengatakan nyeri 

punggung bawah masih 

ada namun hanya sesekali 

dirasakan. Skala nyeri 

sebelum tindakan adalah 3 

(nyeri ringan) 

3. Ny. E mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   

4. setelah dilakukan massage 

effleurage menurun 

menjadi 2 (nyeri ringan). 

Klien tampak rileks 

selama tindakan dan 

mengatakan tubuh terasa 

lebih nyaman setelah 

pijatan dilakukan. 

5. lembar observasi yang 

berisi penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

Hari ke-7 

Minggu  

19 April 

2026 

1. Mengukur skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

2. Melakukan 

1. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. kondisi Ny. P semakin 

1. Ny.E mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sebelum dilakukan 

penerapan. 

2. Ny. E mengikuti semua 
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Penerapan 

massage 

effleurage 

selama 10-15 

menit 

mengunakan 

teknik gerkan 

Long Stroking 

3. Mengukur 

kembali skala 

nyeri 

menggunakan 

NRS (Neumeric 

Rating Scale) 

membaik. Sebelum 

dilakukan massage 

effleurage, skala nyeri 

berada pada angka 3 

(nyeri ringan) 

3. Ny. P mengikuti semua 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung.   

4. setelah tindakan menurun 

menjadi 2 (nyeri ringan). 

Klien mengatakan nyeri 

sudah jauh berkurang, 

tubuh terasa lebih 

nyaman, dan kualitas 

istirahat pada malam hari 

menjadi lebih baik 

5. Ny.P mencetang lembar 

observasi yang berisi 

penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 

 

prosedur pada saat 

penerapan berlangsung   

3. sebelum tindakan massage 

effleurage, skala nyeri Ny. 

E berada pada angka 2 

(nyeri ringan) dan setelah 

tindakan menurun menjadi 

1 (nyeri ringan). Klien 

mengatakan nyeri hampir 

tidak terasa, tubuh terasa 

lebih nyaman, dan 

istirahat malam menjadi 

lebih baik. 

4. lembar observasi yang 

berisi penilaian skala nyeri 

sesudah dilakukan 

penerapan 
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Lampiran 8 Lembar Observasi  Skala Nyeri  

 

LEMBAR OBSERVASI SEBELUM DAN SESUDAH DILAKUKAN 

MASSAGE EFFLEURAGE 

 

Responden I 

Nama Peneliti  : Widi Widiya  

Identitas Responden   

Nama    : Ny. P 

Umur    : 26 Tahun 

Tanggal mulai  : 13 April 2026 

Alamat   : Gaharu 

 

No Hari/Tanggal Skala Nyeri 

Sebelum 

Dilakukan 

Tindakan  

Skala Nyeri 

Sesudah 

Dilakukan 

Tindakan 

1 Senin, 13 April 2026 6 5 

2 

Selasa, 14 April 2026 
6 5 

3 

Rabu, 15 April 2026 
5 4 

4 

Kamis, 16 April 2026 
5 4 

5 

Jumat, 17 April 2026 
4 3 

6 

Sabtu, 18 April 2026 
4 3 

7 

Minggu, 19 April 2026 
3 2 
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LEMBAR OBSERVASI SEBELUM DAN SESUDAH DILAKUKAN 

MASSAGE EFFLEURAGE 

 

Responden II 

Nama Peneliti  : Widi Widiya  

Identitas Responden   

Nama    : Ny. E 

Umur    : 24 Tahun 

Tanggal mulai  : 13 April 2026 

Alamat   : Gaharu 

 

No Hari/Tanggal Skala Nyeri 

Sebelum 

Dilakukan 

Tindakan  

Skala Nyeri 

Sesudah 

Dilakukan 

Tindakan 

1 Senin, 13 April 2026 5 4 

2 
Selasa, 14 April 2026 

5 4 

3 
Rabu, 15 April 2026 

4 3 

4 
Kamis, 16 April 2026 

4 3 

5 
Jumat, 17 April 2026 

3 2 

6 
Sabtu, 18 April 2026 

3 2 

7 
Minggu, 19 April 2026 

2 1 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Tabel Perbandingan 
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Aspek Perbandingan Ny. P Ny. E Rasional 

Skala nyeri awal hari 

pertama 
6 (nyeri sedang) 5 (nyeri sedang) 

Ny. P memiliki tingkat 

nyeri awal yang lebih 

tinggi dibandingkan 

Ny. E, sehingga proses 

penurunan nyeri 

membutuhkan waktu 

yang relatif lebih lama. 

Total penurunan nyeri 6 → 2 (turun 4 poin) 5 → 1 (turun 4 poin) 

Kedua responden 

menunjukkan 

efektivitas yang sama 

dalam jumlah 

penurunan skor nyeri 

yaitu 4 poin setelah 

intervensi selama 7 

hari. 

Total penurunan nyeri 6 → 2 (turun 4 poin) 5 → 1 (turun 4 poin) 

Kedua responden 

menunjukkan 

efektivitas yang sama 

dalam jumlah 

penurunan skor nyeri 

yaitu 4 poin setelah 

intervensi selama 7 

hari. 

Kecepatan penurunan 

nyeri 

Penurunan mulai 

terlihat konsisten 

pada hari ke-3 sampai 

hari ke-7 

Penurunan terlihat 

lebih cepat sejak hari 

ke-3 dan mencapai 

nyeri ringan lebih 

awal 

Tingkat nyeri awal 

yang lebih rendah 

memungkinkan Ny. E 

merespon terapi lebih 

cepat dibandingkan 

Ny. P. 

 

Keluhan selama 

intervensi 

Nyeri masih muncul 

saat berdiri lama, 

berjalan, mengubah 

posisi tidur, dan 

aktivitas rumah 

tangga 

Nyeri muncul 

terutama saat 

aktivitas rumah 

tangga dan berdiri 

lama 

Aktivitas yang 

memberikan beban 

lebih besar pada 

punggung bawah pada 

Ny. P dapat 

menyebabkan nyeri 

lebih menetap 

dibandingkan Ny. E. 

Respons subjektif 

setelah tindakan 

Merasa lebih nyaman, 

lebih rileks, tidur 

lebih baik, dan 

aktivitas menjadi 

lebih ringan 

Merasa lebih rileks, 

nyeri jarang muncul, 

tidur lebih nyaman, 

dan aktivitas sehari-

hari lebih ringan 

Massage effleurage 

membantu 

meningkatkan 

relaksasi otot, 

memperlancar sirkulasi 

darah, dan mengurangi 

ketegangan otot 

sehingga persepsi nyeri 

berkurang pada kedua 

responden. 

Hasil akhir intervensi 

Nyeri berkurang 

tetapi masih sesekali 

dirasakan 

Nyeri hampir tidak 

terasa 

Respons terapi pada 

Ny. E lebih optimal 

karena tingkat nyeri 

awal lebih rendah dan 

terjadi penurunan yang 

lebih cepat selama 

periode intervensi. 

Lampiran 9Surat Izin Survey awal  
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Lampiran 10 Surat Balasan Survey Awal  
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Lembar 11 Surat  Izin Penelitian  
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Lampiran 12 Surat Balasan Penelitian Selesai 
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Lampiran 13Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 14 Dokumentasi  

Ny.P Ny.E 

Hari ke-1 

 

 

 

Hari ke-2 

 

 

 

Hari ke-3 

 

 

 

Hari ke-4  
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Hari ke-5 

 

 

Hari ke-6 
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Hari ke-7 
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Lampiran 15Hasil Turnitin 
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